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Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- melarang jual
beli Habalul Habalah (janin unta yang bunting)

Dari Abdullah bin Umar -radiyallahu ‘anhuma- secara marfu', "Sesungguhnya Rasulullah
-sallallahu 'alaihi wa sallam- melarang jual-beli Habalul Habalah (unta yang bunting). Ini
adalah jual-beli yang biasa dilakukan orang-orang jahiliyah. Seseorang membeli seekor
unta sampai ia melahirkan kemudian anak unta itu melahirkan anak unta yang lain. Ada
yang mengatakan bahwa itu adalah menjual unta yang sudah tua dengan anak unta

yang masih ada di perutnya.
[Hadis sahih] [Muttafaq 'alaih]

Ini adalah salah satu jenis jual beli yang dilarang. Penafsiran paling terkenal mengenai jual
beli ini ada dua: 1- Maksud jual belinya adalah ta'liq (penggantungan). Yaitu menjual sesuatu
dengan harga yang dibatasi waktunya sampai berakhir dengan kelahiran anak unta.
Selanjutnya kelahiran anak unta yang ada di perutnya. Jual beli ini dilarang karena
mengandung ketidaktahuan terhadap masa harga. Padahal masa itu memiliki pengaruh
terhadap harga, baik lama maupun sebentar. 2- Makna lain dari jual beli tersebut adalah
menjual sesuatu yang tidak ada dan tidak diketahui. Yaitu seseorang menjual anak unta
yang masih ada di perut unta tua. Jual beli ini dilarang karena mengandung bahaya besar
dan tipuan. Sebab tidak diketahui, apakah anak unta itu betina, apakah anak unta itu satu
atau dua? Apakah anak unta itu hidup atau mati? Juga tidak diketahui masa perolehannya.
Ini termasuk jual beli yang tidak diketahui yang banyak bahaya dan alasannya sehingga
menimbulkan berbagai perselisihan. Jadi masalah ini ada empat bentuknya: Pertama,
menjual janin unta bunting. Kedua, menjual unta bunting di unta bunting (anak kedua). Ini
kembali kepada ketidaktahuan terhadap barang yang dijual. Ketiga, barang yang dijual itu
ditangguhkan. Yakni, ditangguhkan masa kepemilikan pembeli terhadap sesuatu itu sampai
unta itu melahirkan anaknya atau anak unta yang di perut itu melahirkan anaknya. Keempat,
barang yang dijual itu abadi, hanya saja harganya diberi batasan waktu dengan masa yang
tidak diketahui.

https://sunnah.global/hadeeth/id/show/5854



https://sunnah.global/hadeeth/
https://sunnah.global/hadeeth/id/show/5854

i .
i f:‘ %ﬂf\_\l
m e

&l SLill

_isig S Ihl dgeall dinl
ALNAJAT CHARITY

E-Dawah Commiliaa

g
]


https://alnajat.org.kw
https://edc.org.kw

